Islamologi : Jurnal limiah Keagamaan
https://jipkm.com/index.php/islamologi
ISSN: 3026-4553

Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Islam
dalam Pendidikan Agama

Rizaliansyah
2310122310032 @mhs.ulm.ac.id

Rifky Yudha Pratama
2310122210058@mbhs.ulm.ac.id

M.Hafiz Jazuli
2310122310031 @mhs.ulm.ac.id

Universitas Lambung Mangkurat

Abstract. This research aims to examine the development of a curriculum based on
Islamic values in religious education. The research method used is literature study
to collect information related to Islamic values and their integration in the
educational curriculum. The research results show that developing a curriculum
based on Islamic values has the aim of forming character, morals and attitudes that
are in accordance with the teachings of the Islamic religion. This curriculum aims
to shape an Islamic personality, integrate religious teachings in learning, provide
a solid moral foundation, develop spiritual awareness, teach ethics and social
responsibility, and produce the next generation with morals and character. The
Islamic values-based curriculum development method involves in-depth analysis of
Islamic teachings, preparing learning objectives based on Islamic values, selecting
relevant learning materials, using value-based learning methods, integrating
Islamic values in assessment, teacher training and development, and collaboration
with relevant stakeholders.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur untuk mengumpulkan informasi terkait nilai-nilai
Islam dan integrasinya dalam kurikulum pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam memiliki tujuan untuk
membentuk karakter, moral, dan sikap yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Kurikulum ini bertujuan untuk membentuk kepribadian Islami, mengintegrasikan
ajaran agama dalam pembelajaran, menyediakan landasan moral yang kokoh,
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mengembangkan kesadaran spiritual, mengajarkan etika dan tanggung jawab sosial,
serta menghasilkan generasi penerus yang bermoral dan berkarakter. Metode
pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam melibatkan analisis mendalam
terhadap ajaran Islam, penyusunan tujuan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam,
pemilihan materi pembelajaran yang relevan, penggunaan metode pembelajaran
berbasis nilai, integrasi nilai-nilai Islam dalam penilaian, pelatihan dan
pengembangan guru, serta kolaborasi dengan stakeholder terkait.

Kata Kunci: Pengembangan, Kurikulum, Islam

LATAR BELAKANG

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
adalah sebuah inisiatif yang memiliki implikasi signifikan dalam membentuk
karakter dan moral siswa sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam konteks
pendidikan agama, nilai-nilai Islam menjadi fondasi utama yang mengarahkan
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih luas. Kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga pada pengembangan sikap,

moral, dan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran
spiritual dan moral siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti tauhid,
keadilan, kasih sayang, kejujuran, kesabaran, dan ketulusan ke dalam kurikulum,
tujuan pembelajaran dapat lebih terfokus pada pengembangan kepribadian Islami.
Melalui kurikulum berbasis nilai-nilai Islam, siswa didorong untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, dan menjunjung tinggi

nilai-nilai moral (Novita, Familiani, dan Saputra 2022).

Tujuan utama dari pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam adalah
membentuk generasi penerus yang bermoral, berkarakter, dan berakhlak mulia. Hal
ini mencakup integrasi nilai-nilai agama Islam ke dalam pembelajaran di sekolah

atau lembaga pendidikan agar siswa tidak hanya mengerti ajaran agama secara
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teoritis, tetapi juga menghayatinya dalam praktek kehidupan sehari-hari (Atma
2019).

Acrtikel ini akan membahas secara mendalam tentang metode pengembangan
kurikulum berbasis nilai-nilai Islam, identifikasi nilai-nilai utama Islam yang
relevan, pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam rancangan kurikulum, manfaat,
dampak, serta saran untuk meningkatkan efektivitas pendidikan agama berbasis
nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembaca akan memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang pentingnya pendidikan agama Islam yang berfokus pada
nilai-nilai keislaman dalam membentuk individu yang berdaya, berakhlak mulia,

dan bertanggung jawab.

KAJIAN TEORITIS

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
merupakan suatu konsep yang menarik dan penting dalam konteks pendidikan
modern di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Kurikulum yang
berfokus pada nilai-nilai Islam bertujuan untuk mengintegrasikan ajaran Islam ke
dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman
akademis, tetapi juga pengembangan karakter dan moral yang sesuai dengan ajaran
Islam. Pendidikan agama menjadi platform yang strategis untuk menyampaikan

nilai-nilai keagamaan dan moral kepada generasi muda.

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam mengacu pada prinsip-
prinsip ajaran Islam yang meliputi aspek agama, moralitas, etika, dan budaya.
Tujuan utamanya adalah membentuk individu yang taat beragama, memiliki
karakter yang kuat, serta mampu menjalankan kehidupan sehari-hari dengan
pedoman moral yang islami. Dalam konteks ini, pendidikan agama tidak hanya
menjadi materi pelajaran, tetapi juga sarana untuk membentuk kepribadian dan

moral siswa sesuai dengan nilai-nilai keislaman (Sya’bani 2018).

Sebuah kurikulum berbasis nilai-nilai Islam memiliki beberapa tujuan yang

mencakup pembentukan karakter Islami pada generasi muda, integrasi ajaran



agama Islam dalam proses pembelajaran, pengembangan kesadaran spiritual siswa,
pengajaran etika dan tanggung jawab sosial sesuai dengan ajaran Islam, serta
membentuk generasi bermoral dan berkarakter. Dengan kata lain, pendidikan
agama yang berbasis nilai-nilai Islam bertujuan untuk menciptakan individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang

kuat dan bertanggung jawab sosial.

Metode pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam melibatkan
langkah-langkah analisis mendalam terhadap ajaran Islam, penetapan tujuan
pembelajaran berbasis nilai, pemilihan materi pembelajaran yang relevan,
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, integrasi nilai-nilai Islam dalam
penilaian, pelatihan dan pengembangan guru, serta kolaborasi dengan berbagai
pihak terkait. Guru memainkan peran kunci dalam implementasi kurikulum ini
dengan memberikan pengajaran yang mempromosikan pemahaman dan

penghayatan terhadap nilai-nilai Islam.

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam juga melibatkan
kolaborasi dengan orangtua, komunitas, dan lembaga terkait untuk mendukung
proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak, implementasi kurikulum ini dapat berhasil mencapai tujuannya

dalam membentuk generasi yang lebih baik secara moral dan spiritual.

Dalam globalisasi dan modernisasi, pengembangan kurikulum berbasis nilai-
nilai Islam menjadi semakin relevan karena tantangan-tantangan moral dan etika
yang dihadapi oleh generasi muda. Dengan membangun pendidikan agama yang
berbasis nilai-nilai Islam, diharapkan dapat tercipta masyarakat yang lebih beradab,
bertanggung jawab, dan menghormati nilai-nilai kemanusiaan serta spiritualitas

sesuai dengan ajaran Islam (Qolbi dan Hamami 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dengan studi literatur, juga dikenal sebagai penelitian

pustaka atau tinjauan pustaka, adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
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mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis informasi yang telah
dipublikasikan dalam bentuk tulisan atau karya ilmiah terkait topik penelitian.
Metode ini didasarkan pada analisis literatur yang relevan untuk mendukung
penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian dengan studi literatur dapat
memberikan landasan yang kuat dalam memahami konteks teoritis dan praktis dari
topik penelitian. Metode ini juga dapat menjadi pijakan yang penting dalam
merancang pendekatan penelitian yang lebih lanjut atau mengembangkan

kontribusi ilmiah yang berarti dalam bidang studi tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Nilai-Nilai Islam

Nilai-nilai Islam merujuk pada prinsip-prinsip etika, moral, dan spiritual yang
dianut oleh umat Islam sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
ini bersumber dari Al-Quran, Hadis (tradisi Nabi Muhammad), dan pemahaman
ulama tentang ajaran Islam. Penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
bertujuan untuk membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama
Islam. Salah satu prinsip utama dalam Islam adalah tauhid (keyakinan akan keesaan
Allah). Nilai-nilai tauhid menekankan pengabdian kepada Allah sebagai satu-
satunya Tuhan dan pemilik segala-galanya. Konsep ini menuntun umat Islam untuk
menghormati dan patuh pada ajaran Allah dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
dalam konteks pendidikan.

Selain itu, nilai-nilai moral seperti kejujuran (sidq), keadilan (‘adl), kasih
sayang (rahmah), dan keramahan (husn al-khulg) juga merupakan bagian integral
dari nilai-nilai Islam. Kejujuran, misalnya, diajarkan sebagai kewajiban moral
dalam Islam, di mana seseorang diharapkan untuk selalu berkata jujur dan

memenuhi komitmen dengan penuh integritas.

Nilai-nilai Islam tidak hanya mencakup hubungan individu dengan Allah,
tetapi juga interaksi sosial dan kewajiban kepada sesama manusia. Konsep

ukhuwah (persaudaraan) mendorong umat Islam untuk saling mendukung dan



menghormati satu sama lain, tanpa memandang perbedaan suku, ras, atau status
sosial. Dalam pendidikan agama, pengertian nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam
merancang kurikulum yang mencakup aspek keagamaan, moral, dan sosial.
Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dirancang untuk mengintegrasikan ajaran
agama Islam ke dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga siswa dapat memahami

dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan mereka.

Penerapan nilai-nilai islam dalam pendidikan agama juga bertujuan untuk
membentuk akhlak yang mulia (akhlaq al-karimah) pada generasi muda. Nilai-nilai
seperti kesabaran, tawadhu’ (rendah hati), dan keberanian diajarkan agar siswa
dapat menjadi individu yang bertanggung jawab, berkepribadian baik, dan
bermanfaat bagi masyarakat. Pengertian nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan
agama juga melibatkan pengembangan sikap dan perilaku yang mencerminkan
kepemimpinan yang adil dan bertanggung jawab. Pendidikan agama Islam tidak
hanya memberikan pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi juga melatih siswa
untuk menjadi pemimpin yang memiliki integritas moral dan sosial yang kuat
(Addahil 2019).

Dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam, siswa diharapkan
dapat mengambil peran aktif dalam membangun masyarakat yang berdasarkan
prinsip-prinsip kedamaian, keadilan, dan kasih sayang sesuai dengan ajaran agama
Islam. Oleh karena itu, pengertian nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
menjadi landasan penting dalam membentuk karakter dan moral generasi penerus

umat Islam (Arifin, Zaini, dan Sanjani 2024).
2. Tujuan Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Islam

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
memiliki beberapa tujuan yang sangat penting untuk membentuk karakter, moral,
dan sikap yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan memahami dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan, tujuan-tujuan berikut dapat

diwujudkan:
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a. Membentuk Kepribadian Islami

Salah satu tujuan utama pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam
adalah untuk membentuk kepribadian yang Islami pada siswa. Hal ini mencakup
pengembangan sikap-sikap seperti kesabaran, tawadhu’ (rendah hati), kejujuran,
dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran agama Islam. Kurikulum yang berbasis nilai-
nilai Islam bertujuan untuk menghasilkan individu yang bertanggung jawab, peduli,

dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengintegrasikan Ajaran Agama dalam Pembelajaran

Tujuan lain dari kurikulum berbasis nilai-nilai Islam adalah untuk
mengintegrasikan ajaran agama Islam ke dalam pembelajaran di sekolah atau
lembaga pendidikan. Dengan demikian, siswa dapat memahami dan menghayati
ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh, tidak hanya secara teoritis tetapi juga dalam
praktiknya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menyediakan Landasan Moral yang Kokoh

Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam bertujuan untuk menyediakan landasan
moral yang kokoh bagi siswa. Nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan
toleransi menjadi fokus utama untuk membentuk sikap positif dan perilaku yang
baik pada siswa. Dengan memiliki landasan moral yang kuat berdasarkan ajaran
agama Islam, siswa diharapkan dapat mengambil keputusan yang tepat dan

bertanggung jawab dalam kehidupannya.
d. Mengembangkan Kesadaran Spiritual

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam juga bertujuan untuk
mengembangkan kesadaran spiritual pada siswa. Pendidikan agama Islam bukan
hanya tentang pemahaman konsep-konsep keagamaan, tetapi juga melibatkan
pengalaman spiritual yang mendalam dalam hubungan individu dengan Allah
SWT. Melalui pendidikan agama berbasis nilai-nilai Islam, siswa diharapkan dapat
memperkuat ikatan spiritualnya dan memperdalam penghayatan terhadap ajaran

agama.



e. Mengajarkan Etika dan Tanggung Jawab Sosial

Tujuan lainnya adalah untuk mengajarkan etika dan tanggung jawab sosial
kepada siswa. Nilai-nilai Islam mendorong sikap saling menghormati, tolong-
menolong, dan kepedulian terhadap sesama manusia serta lingkungan. Kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam bertujuan untuk membentuk generasi yang memiliki
kesadaran sosial yang tinggi dan dapat berperan aktif dalam membangun

masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai keislaman.
f. Menghasilkan Generasi Penerus yang Bermoral dan Berkarakter

Tujuan akhir dari pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam adalah
untuk menghasilkan generasi penerus umat Islam yang bermoral dan berkarakter.
Kurikulum ini diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang positif sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga
mereka dapat menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif bagi diri

sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam bukan
hanya tentang transfer pengetahuan agama, tetapi juga tentang membentuk
kepribadian dan sikap yang mencerminkan ajaran agama Islam secara
komprehensif. Tujuan-tujuan ini menjadi landasan penting dalam mengembangkan
pendidikan agama yang efektif dan relevan dengan tuntutan zaman serta kebutuhan

masyarakat yang semakin kompleks (Mansur 2016).
3. Metode Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Islam

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam merupakan suatu proses
yang memerlukan pendekatan khusus untuk memastikan integrasi nilai-nilai agama
Islam yang kokoh dalam setiap aspek pembelajaran. Berikut adalah beberapa
metode yang umum digunakan dalam pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai

Islam:
a. Analisis Terhadap Ajaran Islam
Langkah awal dalam pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam

adalah melakukan analisis mendalam terhadap ajaran Islam yang ingin
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disampaikan. Ini meliputi identifikasi nilai-nilai utama dalam Islam seperti tauhid,
keadilan, kasih sayang, kejujuran, dan lain-lain. Analisis ini membantu
pengembang kurikulum untuk memahami esensi nilai-nilai yang ingin ditekankan

dalam proses pembelajaran.
b. Penyusunan Tujuan Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam

Setelah nilai-nilai Islam diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menyusun
tujuan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan nilai-nilai tersebut. Tujuan
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa sehingga mencerminkan aspek
keagamaan, moral, dan sosial yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa melalui

kurikulum tersebut.
c. Pemilihan Materi Pembelajaran yang Relevan

Salah satu metode penting dalam pengembangan kurikulum berbasis nilai-
nilai Islam adalah pemilihan materi pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai
yang ingin ditekankan. Materi pembelajaran harus dipilih dengan cermat untuk
memastikan bahwa isi kurikulum mencerminkan prinsip-prinsip ajaran Islam secara

tepat dan bermanfaat bagi perkembangan siswa.
d. Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Nilai

Metode pengajaran yang dipilih juga harus mendukung pengembangan nilai-
nilai Islam pada siswa. Penggunaan metode aktif dan partisipatif seperti diskusi
kelompok, permainan peran, simulasi, dan proyek kolaboratif dapat membantu
siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dengan lebih baik

daripada metode pembelajaran tradisional.
e. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Penilaian

Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam penilaian juga harus diperhatikan
dalam pengembangan kurikulum. Penilaian harus dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam dan

kemampuan mereka dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.



f. Pelatihan dan Pengembangan Guru

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam juga melibatkan
pelatihan dan pengembangan guru untuk dapat mengimplementasikan kurikulum
tersebut secara efektif. Guru perlu dilatih dalam pendekatan pengajaran yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam serta memiliki pemahaman yang kuat tentang ajaran Islam

untuk dapat menginspirasi dan membimbing siswa dengan baik.
g. Kolaborasi dengan Stakeholder Terkait

Kolaborasi dengan stakeholder terkait seperti ulama, pengurus masjid, dan
komunitas Islam lokal juga dapat menjadi metode penting dalam pengembangan
kurikulum berbasis nilai-nilai Islam. Keterlibatan mereka dapat memberikan
wawasan dan dukungan yang diperlukan dalam menyusun kurikulum yang relevan

dan bermanfaat bagi peserta didik (Tamam dan Arbain 2020).

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam membutuhkan
pendekatan holistik yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam,
strategi pembelajaran yang tepat, serta kolaborasi dengan berbagai pihak terkait.
Metode-metode tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa kurikulum yang
dikembangkan dapat efektif dalam membentuk karakter, moral, dan sikap yang
sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga siswa dapat menjadi individu yang
bermanfaat bagi masyarakat dan berkomitmen pada nilai-nilai keislaman dalam

kehidupan mereka.
4. ldentifikasi Nilai-Nilai Utama Islam yang Relevan

Dalam pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam, penting untuk
mengidentifikasi nilai-nilai utama dalam Islam yang menjadi landasan untuk
membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Berikut adalah
beberapa nilai-nilai utama Islam yang relevan dan dapat menjadi fokus dalam

pengembangan kurikulum:
a. Tauhid (Keyakinan akan Keesaan Allah)
Tauhid merupakan nilai fundamental dalam Islam yang menekankan

keyakinan akan keesaan Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang menciptakan
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dan mengatur alam semesta. Pengenalan dan pemahaman tauhid menjadi dasar bagi
seluruh ajaran Islam, dan nilai ini mengajarkan pentingnya ketaatan kepada Allah

dalam segala aspek kehidupan.
b. Keadilan (‘Adl)

Nilai keadilan merupakan prinsip penting dalam Islam yang menekankan
perlakuan yang adil dan merata terhadap semua individu tanpa memandang suku,
ras, agama, atau status sosial. Keadilan dalam Islam meliputi aspek hukum, sosial,
dan ekonomi, serta mengajarkan pentingnya berbuat adil dalam setiap interaksi dan
keputusan.

c. Kasih Sayang (Rahmah)

Kasih sayang adalah nilai yang tercermin dalam sifat belas kasihan dan penuh
perhatian Allah terhadap makhluk-Nya. Dalam konteks pendidikan, nilai kasih
sayang mengajarkan pentingnya sikap empati, toleransi, dan menghormati hak-hak
sesama manusia. Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam akan mempromosikan nilai
kasih sayang untuk membentuk sikap yang peduli dan memperhatikan kebutuhan

orang lain.
d. Kejujuran (Sidq)

Kejujuran adalah nilai moral yang sangat dihargai dalam Islam. Kejujuran
meliputi kebenaran dalam ucapan dan perbuatan, serta konsistensi antara kata dan
tindakan. Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam akan menekankan
pentingnya kejujuran dalam segala aspek kehidupan sebagai upaya menjaga

integritas diri dan kepercayaan sesama.
e. Kesabaran (Sabr)

Kesabaran adalah nilai yang diajarkan dalam Islam untuk menghadapi ujian
dan cobaan hidup dengan lapang dada. Nilai kesabaran mengajarkan pentingnya
menahan diri dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Dalam
kurikulum agama Islam, nilai kesabaran dipromosikan sebagai kunci untuk

mengatasi rintangan dan menjalani kehidupan dengan ketenangan.



f. Ketulusan (Ikhlas)

Ketulusan adalah nilai yang menekankan niat yang murni dalam beribadah
dan berbuat baik tanpa pamrih atau motif tertentu. Nilai ketulusan mengajarkan
pentingnya menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran kepada Allah dan
melakukan segala sesuatu hanya untuk mendapatkan ridha-Nya.

g. Tanggung Jawab (Taklif)

Nilai tanggung jawab dalam Islam mengajarkan pentingnya setiap individu
untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil. Kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam akan mempromosikan nilai tanggung jawab sebagai
landasan dalam membentuk sikap bertanggung jawab terhadap diri sendiri,

keluarga, dan masyarakat.

Identifikasi nilai-nilai utama Islam yang relevan seperti di atas menjadi dasar
dalam merancang kurikulum yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral
yang kuat pada generasi muda berlandaskan ajaran agama Islam. Kurikulum yang
didasarkan pada nilai-nilai ini akan membantu siswa memahami dan
menginternalisasi prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan mereka sehingga menjadi
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.

5. Pengintegrasian Nilai-Nilai Islam dalam Rancangan Kurikulum

Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam rancangan kurikulum merupakan
proses yang penting untuk memastikan bahwa ajaran agama Islam dapat tercermin
secara holistik dalam setiap aspek pembelajaran. Dengan memperhatikan
pengintegrasian yang tepat, kurikulum dapat menjadi sarana efektif dalam
membentuk karakter, moral, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berikut
adalah langkah-langkah penting dalam pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam

rancangan kurikulum:
a. Penyusunan Tujuan Pembelajaran yang Berorientasi Nilai

Langkah awal dalam pengintegrasian nilai-nilai Islam adalah menyusun
tujuan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter dan moral

berdasarkan ajaran agama Islam. Tujuan tersebut harus mencerminkan nilai-nilai
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seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, ketabahan, dan lain sebagainya.
Contohnya, tujuan pembelajaran dapat dirumuskan untuk mengembangkan sikap

jujur dan bertanggung jawab berdasarkan ajaran Islam.
b. Seleksi Materi Pembelajaran yang Relevan dengan Nilai-nilai Islam

Pengintegrasian nilai-nilai Islam juga melibatkan seleksi materi pembelajaran
yang relevan dan sesuai dengan ajaran agama. Materi pembelajaran harus dipilih
sedemikian rupa sehingga dapat mendukung pengembangan nilai-nilai tersebut.
Misalnya, dalam mata pelajaran sejarah, materi pembelajaran dapat dipilih yang
menekankan nilai-nilai keteladanan dari tokoh-tokoh Islam yang terkenal.

c. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Desain Pembelajaran

Nilai-nilai Islam harus diintegrasikan dalam desain pembelajaran secara
menyeluruh. Ini mencakup penggunaan metode pembelajaran yang mendukung
pengembangan nilai-nilai Islam, seperti diskusi kelompok tentang masalah moral
berdasarkan ajaran agama, atau proyek kolaboratif yang mendorong sikap tolong-

menolong dan kepedulian sesama.
d. Penggunaan Sumber Belajar yang Islami

Salah satu aspek penting dalam pengintegrasian nilai-nilai Islam adalah
penggunaan sumber belajar yang Islami. Hal ini termasuk buku-buku teks, materi
video, dan sumber belajar lainnya yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tidak
bertentangan dengan ajaran agama. Penggunaan sumber belajar yang Islami
membantu memastikan bahwa pesan nilai-nilai Islam disampaikan secara konsisten

dan otentik.
e. Pengembangan Kegiatan Pembelajaran yang Berbasis Nilai

Rancangan kurikulum harus mencakup pengembangan kegiatan
pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan tersebut dirancang untuk
memfasilitasi pengalaman belajar yang memperkuat pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai Islam. Contohnya, kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau
kegiatan amal dapat menjadi sarana untuk mengamalkan nilai-nilai kasih sayang

dan kepedulian sesama.



f. Penyusunan Metode Evaluasi yang Mencerminkan Nilai-nilai Islam

Proses pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam rancangan kurikulum juga
melibatkan penyusunan metode evaluasi yang mencerminkan pencapaian nilai-nilai
tersebut. Evaluasi harus dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Islam dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya, siswa dapat diminta untuk menyusun esai

tentang pentingnya kejujuran dalam Islam dan contoh-contoh penerapannya.
g. Pelatihan dan Pendampingan Guru

Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam rancangan kurikulum juga
memerlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru. Guru perlu dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengimplementasikan kurikulum berbasis
nilai-nilai Islam secara efektif dalam pengajaran sehari-hari. Pendampingan dari
ahli pendidikan agama atau ulama lokal dapat membantu guru dalam memahami

dan menerapkan nilai-nilai Islam dengan baik.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, pengintegrasian nilai-nilai Islam
dalam rancangan kurikulum dapat dilakukan dengan baik sehingga menghasilkan
pendidikan agama yang berdampak dalam membentuk karakter dan moral generasi
muda sesuai dengan ajaran agama Islam. Proses ini memberikan landasan yang kuat
bagi pengalaman pendidikan yang berpusat pada nilai-nilai spiritual dan moral yang
dapat membimbing siswa menuju kesadaran diri yang lebih dalam dalam menjalani

kehidupan berlandaskan ajaran agama Islam.
6. Manfaat dan Dampak Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Islam

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama
memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa, guru, lembaga pendidikan, dan
masyarakat secara umum. Dengan fokus pada nilai-nilai agama Islam, kurikulum
ini memiliki dampak positif yang dapat membentuk karakter, moral, dan sikap yang
sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah manfaat dan dampak penting dari

kurikulum berbasis nilai-nilai Islam:

a. Pembentukan Karakter dan Moral yang Islami
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Salah satu manfaat utama dari kurikulum berbasis nilai-nilai Islam adalah
pembentukan karakter dan moral yang Islami pada siswa. Melalui pendidikan
agama yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan
kesabaran, siswa dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Hal ini membantu membentuk generasi muda yang

bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan peduli terhadap sesama.
b. Penguatan Identitas Keagamaan

Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam membantu memperkuat identitas
keagamaan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran Islam.
Siswa akan lebih menyadari nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari dan
mempraktikkan ajaran agama dengan lebih konsisten. Hal ini juga dapat

mengurangi risiko terpapar pada pengaruh negatif dari lingkungan sekitar.
c. Peningkatan Kesadaran Moral dan Sosial

Melalui pengajaran nilai-nilai Islam, siswa akan mengembangkan kesadaran
moral dan sosial yang tinggi. Mereka akan memahami pentingnya berbuat baik,
tolong-menolong sesama, dan menghormati hak-hak orang lain berdasarkan ajaran
agama. Dampaknya adalah terbentuknya masyarakat yang lebih harmonis dan

bertoleransi.
d. Pembentukan Pemimpin yang Berkarakter

Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam berkontribusi dalam pembentukan
pemimpin yang berkarakter dan bertanggung jawab. Siswa yang terlatih dengan
nilai-nilai seperti kejujuran, keteladanan, dan kepemimpinan berdasarkan ajaran
Islam akan menjadi pemimpin yang adil dan berintegritas di masa depan. Hal ini
penting dalam membangun kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman

di berbagai lini masyarakat.
e. Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama

Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam meningkatkan kualitas
pendidikan agama secara keseluruhan. Dengan fokus pada nilai-nilai yang relevan

dan bermanfaat, kurikulum dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih



bermakna dan aplikatif bagi siswa. Guru juga akan lebih termotivasi untuk

memberikan pengajaran yang mendalam dan berdampak.
f. Memperkuat Keterhubungan antara Sekolah dan Komunitas

Kurikulum berbasis nilai-nilai Islam memperkuat keterhubungan antara
sekolah dengan komunitas lokal, termasuk ulama, pengurus masjid, dan keluarga
siswa. Keterlibatan komunitas dalam mendukung kurikulum agama dapat

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan.
g. Menghasilkan Generasi Penerus yang Berakhlak Mulia

Salah satu dampak jangka panjang yang paling berharga dari kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam adalah menghasilkan generasi penerus yang berakhlak
mulia dan bermanfaat bagi umat dan bangsa. Siswa yang terdidik dengan nilai-nilai
Islam akan menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai luhur dalam

kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, manfaat dan dampak positif dari kurikulum berbasis nilai-
nilai Islam sangat signifikan dalam membentuk individu yang beriman, berakhlak
mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendidikan agama yang
berfokus pada nilai-nilai Islam bukan hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara
akademis, tetapi juga membentuk karakter yang kokoh dan berlandaskan moral
yang tinggi sesuai dengan tuntunan agama. Hal ini merupakan investasi jangka
panjang dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan damai berdasarkan

nilai-nilai keislaman yang mulia.
KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam
dalam pendidikan agama memiliki tujuan utama untuk membentuk karakter dan
moral siswa sesuai dengan ajaran agama Islam. Proses pengembangan kurikulum
ini melibatkan identifikasi nilai-nilai utama Islam seperti tauhid, keadilan, kasih
sayang, kejujuran, kesabaran, dan ketulusan sebagai landasan dalam merancang

pembelajaran yang holistik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
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rancangan kurikulum, tujuan pembelajaran dapat difokuskan pada pengembangan
kepribadian Islami, penyediaan landasan moral yang kokoh, dan pengembangan
kesadaran spiritual pada siswa. Metode pengajaran yang berbasis nilai-nilai Islam,
pemilihan materi pembelajaran yang relevan, serta penggunaan sumber belajar
yang Islami menjadi kunci dalam memastikan efektivitas pengajaran nilai-nilai

agama Islam.

Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam kurikulum juga memberikan manfaat
yang signifikan, termasuk pembentukan karakter dan moral yang Islami, penguatan
identitas keagamaan, peningkatan kesadaran moral dan sosial, serta pembentukan
pemimpin yang berkarakter. Selain itu, kurikulum berbasis nilai-nilai Islam juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan agama secara keseluruhan dan
memperkuat keterhubungan antara sekolah dengan komunitas. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam bukan hanya menghasilkan
generasi penerus yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab, tetapi juga
membawa dampak positif dalam membentuk masyarakat yang berlandaskan nilai-
nilai keislaman. Pendidikan agama yang berfokus pada nilai-nilai Islam
memberikan fondasi yang kuat bagi pembentukan individu yang bermanfaat bagi
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat, serta menjadi landasan penting dalam
membangun masyarakat yang sejahtera dan damai berdasarkan nilai-nilai

keagamaan yang mulia.
b. Saran

Merancang metode evaluasi yang mencerminkan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Islam dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini harus dirancang untuk mengukur aspek moral,
karakter, dan sikap siswa berdasarkan nilai-nilai Islam yang diajarkan. Mengadakan
kegiatan atau acara untuk meningkatkan kesadaran komunitas tentang pentingnya
pendidikan agama berbasis nilai-nilai Islam. Melibatkan orang tua dan keluarga
siswa dalam mendukung proses pembelajaran agama Islam di sekolah dapat

memperkuat nilai-nilai yang dipelajari di lingkungan sekolah.



Dengan menerapkan saran ini, pendidikan agama Islam berbasis nilai-nilai
Islam dapat menjadi lebih efektif dalam membentuk karakter dan moral siswa
sesuai dengan ajaran agama. Dengan demikian, generasi penerus umat Islam akan
lebih siap menghadapi tantangan zaman dengan landasan nilai-nilai keagamaan
yang kokoh dan mendalam.
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